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BAB II  

TINJAUAN TENTANG PENGEMBANGAN KURIKULUM 

DAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

A. PENGEMBANGAN KURIKULUM 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum memegang peranan yang sangat 

penting. Hal ini tidak terlepas dari peran kurikulum dalam memberikan arah, 

isi, maupun proses pendidikan sehingga dapat mencapai keberhasilan tujuan 

yang diinginkan. Sesuai dengan kehendak zaman yang senantiasa mengalami 

perubahan, maka kurikulum juga harus bersifat dinamis dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan. Karena itu mutlak diperlukan adanya 

perbaikan dan penyempurnaan kurikulum dari waktu ke waktu, suatu hal 

yang kemudian dikenal dengan istilah pengembangan kurikulum. Berikut ini 

akan diuraikan aspek-aspek yang terkait dengan pengembangan kurikulum.   

 

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

 Pengembangan kurikulum (curriculum development) merupakan 

salah satu komponen yang mempunyai kedudukan sangat penting dalam 

kegiatan pendidikan. Sesuai dengan sifat kurikulum seharusnya dinamis, 

maka kurikulum hendaknya selalu sesuai dengan perkembangan zaman, 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kultur dan kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian pengembangan kurikulum menjadi satu hal yang niscaya 

adanya.  Sebelum membahas pengertian pengembangan kurikulum 

dari segi istilah, terlebih dahulu kita lihat arti pengembangan kurikulum 
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dari segi bahasa. Apabila dilihat dari segi bahasa, maka pengembangan 

kurikulum mencakup dua kata yakni pengembangan dan kurikulum. 

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti : proses, 

cara, perbuatan mengembangkan.
52

  

 Dari segi istilah, kurikulum memiliki berbagai definisi. Secara garis 

besar kurikulum dapat ditinjau dari dua sisi yang berbeda, yakni menurut 

pandangan lama dan pandangan baru. Menurut pandangan lama atau 

pandangan tradisional, kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh murid untuk memperoleh ijazah.
53

 Anggapan yang telah 

berkembang sejak zaman Yunani kuno ini dalam lingkungan atau 

hubungan tertentu masih dipakai sampai sekarang, yaitu kurikulum 

sebagai “... aracecourse of subject matters to be mastered”.
54

  

 Sejalan dengan perkembangan zaman maka pengertian kurikulum 

juga mengalami perubahan menjadi lebih luas artinya. Kurikulum dalam 

paradigma baru ini berarti semua kegiatan dan pengalaman potensial 

(isi/materi) yang telah disusun secara ilmiah, baik yang terjadi di dalam 

kelas maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai 

tujuan pendidikan.
55

  Secara lebih luas lagi kurikulum diartikan sebagai 

semua kegiatan dan pengalaman belajar serta “segala sesuatu” yang 

                                                           
52

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1990), 414.  
53

Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

3.  
54

Robert  S. Zais, Curriculum Principles and Foundations (New York: Harper and Row Publisher, 

1976), 7.  
55

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 4.  
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berpengaruh terhadap pembentukan pribadi peserta didik, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah atas tanggung jawab sekolah untuk mencapai 

tujuan pendidikan.
56

 Segala sesuatu yang dimaksud di sini merupakan 

hidden curriculum (kurikulum tersembunyi), misalnya fasilitas sekolah, 

lingkungan yang aman, suasana keakraban, kerja sama yang harmonis dan 

sebagainya yang dinilai turut mendukung keberhasilan pendidikan.      

 Sedangkan menurut perspektif yuridis formal, yaitu menurut 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu  (Bab I Pasal 1 ayat 19).
57

 

 Pengembangan kurikulum pada hakekatnya adalah proses atau 

kegiatan yang disengaja dan dipikirkan untuk menghasilkan sebuah 

kurikulum sebagai pedoman dalam proses dan penyelenggaraan 

pembelajaran oleh guru di sekolah.
58

 Pengembangan kurikulum bermakna 

mengarahkan kurikulum sekarang ke tujuan pendidikan yang diharapkan 

karena adanya berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang datangnya 

dari luar atau dari dalam sendiri dengan harapan agar peserta didik dapat 

menghadapi masa depannya dengan baik.
59

  

                                                           
56

Ibid, 5.  
57

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bandung: Fokusmedia, 2003)  
58

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 32. 
59

Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  91.  
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 Pengembangan kurikulum mempunyai dua sisi, yaitu sisi kurikulum 

sebagai pedoman yang kemudian membentuk kurikulum tertulis (writen 

curriculum atau document curriculum) dan sisi kurikulum sebagai 

implementasi (curriculum implementation) yaitu sistem pembelajaran.
60

 

Pada dasarnya terdapat empat unsur yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan, yaitu : 

a. Merencanakan, merancang dan memprogramkan bahan ajar dan 

pengalaman belajar; 

b. Karakteristik peserta didik; 

c. Tujuan yang akan dicapai; 

d. Kriteria-kriteria untuk mencapai tujuan.
61

  

 

2. Landasan Pengembangan Kurikulum 

   Mengingat kedudukan kurikulum yang sangat penting dalam 

kegiatan pendidikan, maka penyusunan kurikulum harus dilakukan dengan 

pertimbangan yang matang dan analisa yang mendalam. Penyusunan 

kurikulum haruslah berdasarkan landasan (asas-asas) yang kuat, yang 

didasarkan atas hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Ada 

beberapa landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum, yaitu 

landasan filosofis, landasan psikologis, landasan sosial budaya serta 

perkembangan ilmu dan teknologi.
62

  

a. Landasan filosofis  

                                                           
60

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 34. 
61

Ibid, 93.  
62

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 38.  
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    Berfikir filsafat berarti berpikir secara menyeluruh, sistematis, 

logis dan radikal. Berfikir menyeluruh mengandung arti bahwa filsafat 

bukan hanya sekedar pengetahuan melainkan juga suatu pandangan 

yang dapat menembus sampai di balik pengetahuan itu sendiri. 

Sistematis berarti filsafat menggunakan berfikir secara sadar, teliti dan 

teratur sesuai dengan hukum-hukum yang ada. Logis berarti proses 

berpikir filsafat menggunakan logika dengan sedalam-dalamnya. 

Radical (radic = akar) berarti berpikir sampai ke akar-akarnya.
63

  

     Filsafat dijadikan sebagai landasan dalam pengembangan 

kurikulum mengandung arti bahwa penyusunan kurikulum hendaknya 

berdasar dan mengacu pada falsafah bangsa yang dianut. Prinsip-prinsip 

ajaran filsafat suatu bangsa, seperti kapitalisme, sosialisme, fasisme dan 

sebagainya menjadi dasar dalam penyusunan kurikulum. Sebagai 

contoh di negara Indonesia di mana ideologi bangsa adalah Pancasila, 

maka di dalam penyusunan kurikulum yang dijadikan acuan adalah 

filsafat pendidikan Pancasila. Filsafat pendidikan dijadikan dasar dan 

arah, sedangkan pelaksanaannya melalui pendidikan.
64

 Demikian juga 

negara dengan dasar filsafat yang berbeda, maka berbeda pula arah 

pengembangan kurikulumnya. 

    Filsafat sebagai landasan pengembangan kurikulum menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pokok seperti : Hendak dibawa ke mana siswa 

yang dididik? Masyarakat yang bagaimana yang hendak diciptakan 

                                                           
63

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 47.  
64

Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, 79.  
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melalui ikhtiar pendidikan, dan sebagainya.
65

 Dalam hal ini setidaknya 

ada empat fungsi filsafat dalam pengembangan kurikulum. Pertama, 

filsafat dapat menentukan arah dan tujuan pendidikan. Kedua, filsafat 

dapat menentukan isi/materi pelajaran yang harus diberikan. Ketiga, 

filsafat menentukan strategi atau cara pencapaian tujuan. Keempat, 

filsafat dapat menentukan tolok ukur keberhasilan proses pendidikan.
66

  

     Dengan demikian bisa kita ketahui betapa strategisnya fungsi 

filsafat dalam pengembangan kurikulum. 

b. Landasan Psikologis 

     Kondisi psikologis merupakan karakteristik psiko-fisik seseorang 

sebagai individu, yang dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Perilaku-perilaku tersebut 

merupakan manifestasi dari ciri-ciri kehidupannya, baik yang tampak 

maupun yang tidak tampak, perilaku kognitif, afektif dan psikomotor.
67

  

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antar individu, interaksi ini  

membutuhkan saling pengertian dan pemahaman sehingga psikologi 

secara umum sangat membantu. adanya keunikan dan perbedaan yang 

sangat mendasar antara masing-masing individu dalam hal bakat, minat 

maupun potensi juga juga memerlukan pemahaman psikologis.  

     Dalam pengembangan kurikulum setidaknya diperlukan dua 

landasan psikologi, yaitu psikologi belajar dan psikologi 

perkembangan. Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari 

                                                           
65

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 43. 
66

Ibid, 43  
67

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 45.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

tentang bagaimana peserta didik melakukan perbuatan belajar.
68

 

Sedangkan psikologi perkembangan merupakan cabang dari psikologi 

yang mempelajari proses perkembangan individu, baik sebelum 

maupun sesudah kelahiran berikut kematangan perilaku.
69

 

     Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum memiliki dua 

bentuk. Pertama, model konseptual dan informasi yang akan 

membangun perencanaan pendidikan. Kedua, berisikan berbagai 

metodologi yang dapat diadaptasi untuk penelitian pendidikan.
70

  

c. Landasan Sosial Budaya 

   Peserta didik berasal dari masyarakat dan merupakan bagian dari 

masyarakat, karena itu pendidikan diadakan untuk mempersiapkan 

peserta didik terjun dalam lingkungan masyarakat. Dengan demikan 

maka penyusunan kurikulum hendaknya senantiasa mencerminkan 

kebutuhan masyarakat, dimana salah satu ciri dari masyarakat adalah 

senantiasa berkembang dan mengalami perubahan, sehingga kurikulum 

dalam pendidikan pun senantiasa mengalami perkembangan. 

Dengan adanya keunikan dari  kebudayaan  dan peradaban 

masing-masing bangsa, maka suatu kurikulum pada prinsipnya 

mencerminkan keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan masyakat. 

Karena itu faktor sosial budaya sangat penting dalam penyusunan 

kurikulum yang relevan, karena kurikulum merupakan alat untuk 

                                                           
68

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 56. 
69

Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), 3.  
70

Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz 

Media, 2010), 79.  
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merealisasikan sistem pendidikan, sebagai salah satu dimensi dari 

kebudayaan. 

 

d. Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 

sangat pesat, terutama dalam bidang transportasi dan komunikasi. 

Apabila tidak mampu mengikuti laju perkembangan dan teknologi 

maka seseorang dianggap “ketinggalan zaman.” Karena itu menjadi 

sangat penting bagi kurikulum untuk mengantisipasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu memberi bekal bagi 

peserta didik untuk menyongsong masa depan. 

 

3. Prinsip Pengembangan Kurikulum  

  Pengembangan kurikulum haruslah berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu yang akan menjadi kaidah, norma, pertimbangan atau aturan yang 

menjiwai kurikulum tersebut. Pengembangan kurikulum dapat 

menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang maupun prinsip yang 

diciptakan sendiri, sehingga bisa saja terjadi perbedaan prinsip di masing-

masing lembaga pendidikan.
71

  

 Secara umum, prinsip-prinsip dalam pengembangan kurikulum 

adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Relevansi 

                                                           
71

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,  27. 
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Artinya ada kesesuaian program pendidikan dengan tuntutan kehidupan 

masyarakat (the needs of society). Relevansi ini meliputi : Pertama, 

relevansi pendidikan dengan lingkungan anak didik. Kedua, relevansi 

dengan kehidupan yang akan datang. Ketiga, relevansi pendidikan 

dengan ilmu pengetahuan yang berkembang.
 72

  

b. Prinsip Efektivitas
73

 

 Maksudnya adalah sejauh mana perencanaan kurikulum dapat dicapai 

sesuai dengan keinginan yang telah ditentukan. Dalam proses 

pendidikan, efektivitas ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu : 

1) Efektivitas mengajar pendidik berkaitan dengan sejauh mana 

kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat berjalan 

dengan baik 

2) Efektivitas belajar anak didik, berkaitan dengan sejauh mana tujuan-

tujuan pelajaran yang diinginkan telah dicapai melalui kegiatan 

belajar mengajar. 

c. Prinsip Efisiensi 

Kurikulum dikatakan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi apaabila 

dengan sarana, biaya yang minimal dan waktu yang terbatas dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Kurikulum harus dirancang untuk 

dapat digunakan dalam segala keterbatasan.
74

 

d. Prinsip Integritas 

                                                           
72

Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 179. 
73

Ibid, 181.  
74

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 42.  
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Prinsip ini berasumsi bahwa setiap bagian yang ada dalam keseluruhan 

itu berada dan berfungsi dalam struktur tertentu. Kurikulum harus 

dikembangkan berdasarkan suatu keseluruhan atau kesatuan yang 

bermakna dan berstruktur sehingga dapat menghasilkan pribadi-pribadi 

yang unggul dan manusia seutuhnya.
75

 

e. Prinsip Kesinambungan
76

 

Yakni adanya saling keterkaitan di antara berbagai tingkat sekolah, 

artinya bahan pelajaran yang diperlukan untuk belajar pada tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi sudah diajarkan pada tingkat pendidikan 

sebelumnya dan tidak diulang lagi. Kesinambungan mengandung arti 

juga bahwa ada kesinambungan di antara berbagai bidang studi 

sehingga materi yang terdapat dalam mata pelajaran yang satu dapat 

bermanfaat untuk mata pelajaran lainnya. 

f. Prinsip Berorientasi Tujuan dan Kompetensi
77

 

 Prinsip berorientasi tujuan mempunyai maksud bahwa pengembangan 

kurikulum dilakukan secara bertahap dan terus menerus, yakni dengan 

cara memperbaiki, memantapkan dan mengembangkan lebih lanjut 

kurikulum yang sudah berjalan dan sudah diketahui hasilnya.  

 Sedangkan prinsip berorientasi pada kompetensi mempunyai ciri 

adanya pemikiran yang sistematik dan sistemik dalam pengembangan 

kurikulum. Prinsip berorientasi kompetensi digunakan untuk 

menunjukkan sekurang-kurangnya tiga hal, yaitu sebagai indikator 

                                                           
75

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 34.  
76

Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 181-182.  
77

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 31.  
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penguasaan kemampuan, sebagai titik awal desain dan implementasi 

kurikulum dan sebagai kerangka untuk memahami kurikulum. 

g. Prinsip Sinkronisasi 

Kurikulum harus dikembangkan dengan mengusahakan agar semua 

kegiatan baik itu kurikuler, ekstrakurikuler maupun kokurikuler serta 

pengalaman beljar lainnya dapat serasi, selaras, seimbang, searah dan 

setujuan.
78

 

h. Prinsip Obyektivitas 

Kurikulum harus dikembangkan dengan mengusahakan agar semua 

kegiatan dilakukan dengan tatanan kebenaran ilmiah serta 

mengesampingkan pengaruh-pengaruh subyektivitas, emosional dan 

irasional.
79

 

i. Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan) 

Kurikulum hendaknya luwes dan memberikan ruang gerak untuk 

bertindak. Fleksibiltas ini bisa berarti dua hal, yaitu fleksibiltas dalam 

memilih program pendidikan dan  fleksibilitas dalam pengembangan 

program pengajaran
80

 

j. Prinsip Demokrasi 

Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, 

yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, 

                                                           
78

Ibid, 35.  
79

Ibid.  
80

Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 182.  
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menerapkan persamaan kesempatan dan memperhatikan keragaman 

peserta didik.
81

 

 Demikianlah beberapa prinsip yang mendasari pengembangan 

kurikulum, sekalipun prinsip-prinsip ini jarang ditulis secara eksplisit di 

dalam kurikulum sekolah namun seharusnya menjadi ruh yang mendasari 

pengembangan kurikulum itu sendiri. 

 

4. Model Pengembangan Kurikulum 

 Terdapat beberapa model dalam pengembangan kurikulum yang 

masing-masing memiliki ciri khas tersendiri. Berikut ini beberapa model 

pengembangan kurikulum yang bisa dijadikan acuan : 

a. Model Tyler   

Pandangan klasik dalam penyusunan kurikulum yang masih digunakan 

sampai saat ini adalah rasional Tyler (disusun oleh Ralp Tyler yang 

kemudian dikenal sebagai bapak pengembangan kurikulum pada tahun 

1949) yang mengemukakan pertanyaan sebab akibat yang meliputi : 

1) Tujuan pendidikan apa yang harus dicapai di sekolah? 

2) Pengalaman pendidikan apa yang dapat disediakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut? 

3) Bagaimana pengalaman pendidikan ini dapat dikelola secara efektif? 

4) Bagaimana kita dapat menentukan bahwa tujuan pendidikan ini telah 

dicapai?
82

  

                                                           
81

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 35.  
82

Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Pakar Raya Pustaka, 2009), 30.  
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b. Model Taba 

Model Taba adalah penyempurnaan dari model  Tyler. Hilda Taba 

menambahkan diagnosis kebutuhan dan seleksi konten. Taba 

berpendapat bahwa kurikulum, pembelajaran dan pengembangan 

kepribadian tidak dapat diwujudkan secara linear seperti pencapaian 

tujuan yang ditentukan oleh yang berwenang.
83

 Secara terinci, langkah 

pengembangan kurikulum model Taba ini adalah sebagai berikut : 

1) Menghasilkan unit-unit percobaan melalui langkah-langkah : 

a) Mendiagnosis kebutuhan 

b) Memformulasikan tujuan 

c) Memilih isi 

d) Mengorganisasi isi 

e) Memilih pengalaman belajar 

f) Mengorganisasi pengalaman belajar 

g) Menentukan alat evaluasi serta prosedur 

h) Menguji keseimbangan isi kurikulum 

2) Menguji coba unit eksperimen untuk memperoleh data rangka 

validitas dan kelayakan penggunaannya 

3) Merevisi dan mengonsolidasikan unit-unit eksperimen berdasarkan 

data yang diperoleh dalam uji coba 

4) Mengembangkan keseluruhan kerangka kurikulum 

5) Implementasi kurikulum yang telah teruji
84

 

 

c. Model Oliva 

Pengembangan kurikulum model Oliva melibatkan 12 langkah 

yang saling berkaitan, rinciannya sebagaimana berikut : 

1) Merumuskan filosofi, sasaran, serta visi dan misi lembaga 

2) Analisis kebutuhan masyarakat dan analisis materi yang diberikan 

lembaga 

3) Menentukan tujuan umum dan tujuan khusus kurikulum 

4) Menjabarkan kurikulum dalam bentuk perumusan tujuan umum dan 

tujuan khusus pembelajaran 

                                                           
83

Ibid.  
84

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 88.  
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5) Menetapkan strategi yang mungkin digunakan untuk mencapai 

tujuan 

6) Menyempurnakan alat dan teknik penilaian 

7) Setelah teknik penilaian diimplementasikan, kemudian diadakan 

perbaikan.
 85

 

 

d. Model Beauchamp 

 Model ini diciptakan oleh seorang ahli kurikulum bernama 

Beauchamp, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

1) Menetapkan wilayah atau arena yang akan melakukan perubahan 

kurikulum, apakah di tingkat sekolah, kecamatan, kabupaten, 

propinsi atau nasional 

2) Menetapkan orang-orang yang akan terlibat dalam proses 

pengembangan kurikulum 

3) Menetapkan prosedur yang akan ditempuh, yang meliputi : 

a) Membentuk tim pengembang kurikulum 

b) Melakukan penilaian terhadap kurikulum yang sudah ada 

c) Melakukan studi atau penjajakan tentang penentuan kurikulum 

baru 

d) Merumuskan kriteria dan alternatif pengembangan kurikulum 

e) Menyusun dan menulis kurikulum yang dikehendaki 

4) Implementasi kurikulum, pada tahap ini perlu dipersiapkan segala 

hal yang dapat berpengaruh terhadap jalannya implementasi, 

termasuk pemahaman guru terhadap kurikulum itu sendiri 

5) Melakukan evaluasi kurikulum, yang terdiri dari : 

a) Evaluasi pelaksanaan kurikulum oleh guru-guru di sekolah 

b) Evaluasi terhadap desain kurikulum 

c) Evaluasi terhadap keberhasilan anak didik 

d) Evaluasi sistem kurikulum
86

 

 

e. Model Wheeler 

Pengembangan kurikulum menurut D.K. Wheeler terdiri dari 

lima tahapan, yaitu : 

1) Menentukan tujuan umum yang bersifat filosofis dan menentukan 

tujuan khusus yang bersifat praktis 

2) Menentukan pengalaman belajar yang akan didapatkan oleh siswa 

                                                           
85

Ali Mudhofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar 

dalam Pendidikan Agama Islam, 14.  
86

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 91.  
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3) Menentukan isi/materi sesuai dengan pengalaman belajar 

4) Mengorganisasikan pengalaman dan bahan ajar 

5) Melakukan evaluasi setiap fase pengembangan dan pencapaian 

tujuan
87

 

 

f. Model Nicholls
88

 

   Menurut Audrey dan Howard Nicholls, dalam mengembangkan 

kurikulum ada lima langkah yang harus dilakukan, yaitu : 

1) Analisis situasi 

2) Menentukan tujuan khusus 

3) Menentukan dan mengorganisasi isi pelajaran 

4) Menentukan dan mengorganisasi metode 

5) Evaluasi 

 

g. Model Dynamic Skilbeck
89

 

   Model pengembangan kurikulum yang disusun oleh Malcolm 

Skilbeck ini merupakan model pengembangan kurikulum pada tingkat 

sekolah, diperuntukkan bagi guru yang ingin mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan kebutuhan sekolah. Langkah-langkahnya 

meliputi :  

1) Menganalisis situasi 

2) Memformulasikan tujuan 

3) Menyusun program 

4) Interpretasi dan implementasi 

                                                           
87

Ibid, 94-95.  
88

Ibid, 95.  
89

Ibid, 96.  
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5) Monitoring, feed back, penilaian dan rekonstruksi 

  Dengan adanya beragam model pengembangan kurikulum, maka 

pihak sekolah umumnya dan tenaga pendidik pada khususnya harus 

mampu mencermati serta memilih model pengembangan kurikulum sesuai 

dengan karakteristik sekolah masing-masing. 

 

5. Desain/Model Konsep Kurikulum 

Yang dimaksud dengan desain adalah rancangan, pola atau model. 

Mendesain kurikulum berarti menyusun rancangan atau model kurikulum 

sesuai dengan visi dan misi sekolah.
90

 Desain atau model konsep 

kurikulum setidaknya ada 4 macam, hal ini merupakan implikasi dari 

adanya berbagai aliran dalam pendidikan. Empat aliran itu bertolak dari 

asumsi yang berbeda dan mempunyai pandangan tentang kerangka dasar 

kurikulum yang berbeda pula.
91

 Keempat model konsep/desain kurikulum 

tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Konsep Kurikulum Subyek Akademis (rasionalistik) 

Desain/model konsep kurikulum ini merupakan desain yang 

berpusat pada pengetahuan dan penekanannya diarahkan untuk 

pengembangan intelektual siswa.
92

 Model konsep kurikulum ini lebih 

menekankan pada isi (content). Kegiatan belajar lebih diarahkan untuk 

mengetahui isi (materi) sebanyak-banyaknya. Guru merupakan figur 
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Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 63.  
91

Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), 127.  
92

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, 64.  
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sentral karena harus menyampaikan isi/materi dengan baik kepada 

siswa dan karenanya guru harus menguasai seluruh pengetahuan yang 

merupakan isi pendidikan.
93

 

Model konsep kurikulum ini adalah model tertua, sejak sekolah 

yang pertama berdiri, kurikulumnya mirip dengan tipe ini. Kurikulum 

subyek akademis bersumber dari pendidikan klasik yang berorientasi 

pada masa lalu, fungsi pendidikan adalah memelihara dan mewariskan 

hasil-hasil budaya yang telah ditemukan pada masa lalu tersebut.
94

  

Ditinjau dari kerangka dasar kurikulum, konsep kurikulum 

subyek akademis memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1) Tujuan : bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

siswa melalui penguasaan disiplin ilmu 

2) Isi/materi : mengambil dari berbagai disiplin ilmu yang telah disusun 

oleh para ahli, kemudian diorganisasi sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan. 

3) Metode : menggunakan metode ekspositori, inkuiri-diskoveri, dan 

pemecahan masalah 

4) Evaluasi : menggunakan jenis dan bentuk evaluasi yang bervariasi, 

seperti formatif dan sumatif, tes dan non tes. Evaluasi lebih 

mengutamakan hasil sesuai dengan kriteria pencapaian.
95

  

 

b. Konsep kurikulum rekonstruksi sosial 

Konsep kurikulum dikembangkan oleh para ahli pendidikan 

humanistik, seperti John Dewey, George Count dan J.J. Rousseau. 

Dalam pandangan konsep kurikulum ini, pendidikan dianggap sebagai 
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 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 128. 
94

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2001), 81.  
95

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 129. 
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alat yang ampuh untuk memperbaiki kehidupan masyarakat dan masa 

depan yang lebih baik.
96

 

 Kurikulum rekonstruksi sosial merupakan kurikulum yang 

sangat memperhatikan kehidupan masyarakat serta politik 

perkembangan ekonomi. Kurikulum ini bertujuan untuk menghadapkan 

peserta didik pada berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan. 

Percepatan kurikulum ini dapat terjadi ketika para orang tua dan 

masyarakat terlibat dalam mengajar dan berperan dalam pelayanan 

sosial.
97

  

c. Konsep Kurikulum Humanistik (Aktualisasi Diri) 

Kurikulum ini lebih mengutamakan perkembangan seorang 

individu dalam segala aspek kepribadiannya, meliputi perasaan, 

pandangan, penjadian (becoming), penghargaan dan pertumbuhan. 

Kurikulum model ini berusaha mendorong penangkapan sumber daya 

dan potensi pribadi untuk memahami sesuatu dengan pemahaman 

mandiri, konsep sendiri serta tanggung jawab pribadi.
98

 

Kurikulum humanistik berpusat pada child centered dan 

memadukan antara domain kognitif dan domain afektif sehingga apa 

yang dipelajari peserta didik lebih bermakna.Kurikulum ini memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut :
99

  

1) Partisipasi, artinya peserta didik terlibat aktif dalam menentukan 

pelajaran yang akan ditekuninya 

2) Integrasi, artinya ada interpenetrasi dan integrasi antara pikiran, 

perasaan, dan tindakan (kognitif, afektif dan psikomotor) 

                                                           
96

Ibid.  
97

Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2008), 146.  
98

Ella Yulaelawati, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Pakar Raya, 2009), 48.  
99

 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, 133. 
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3) Relevansi, artinya terdapat kesesuaian antara materi pelajaran dan 

kebutuhan pokok serta kehidupan anak 

4) Diri anak, artinya peserta didik merupakan sasaran utama yang harus 

dipelajari agar anak dapat mengenal dirinya 

5) Tujuan, yaitu mengembangkan diri anak sebagai suatu keseluruhan 

(pribadi yang utuh) dalam masyarakat yang manusiawi. 

 

d. Konsep Kurikulum Teknologi  

Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, berkembang 

pula teknologi pendidikan. Aliran ini ada persamaannya dengan 

pendidikan klasik, yaitu menekankan isi kurikulum tetapi diarahkan 

buka pada pemeliharaan ilmu tetapi lebih pada penguasaan 

kompetensi.
100

 

Teknologi mempengaruhi kurikulum dalam dua cara, yaitu 

aplikasi dan teori. Aplikasi teknologi merupakan suatu rencana 

penggunaan beragam alat dan media, atau tahapan basis industri. 

Sebagai teori, teknologi digunakan dalam pengembangan dan evaluasi 

material kurikulum dan instruksional.
101

 

Demikianlah beberapa konsep model kurikulum. Pengembang 

kurikulum, khususnya guru harus mampu memilih dan memilah desain 

yang tepat dalam mengembangkan pembelajaran. Guru harus mampu 

memutuskan apakah pembelajaran akan ditekankan pada desain subyek 

akademis, humanistik, teknologis atau rekonstruksi sosial. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktik, 96. 
101

Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, 148. 
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B. PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SMP 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)                                                                                       

   Pendidikan Agama Islam adalah  upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 

mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
102

  

 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh serta pada akhirnya dapat 

menjadikan Islm sebagai pandangan hidup.
 103

 Sedangkan menurut Tayar 

Yusuf pendidikan agama Islam diartikan sebagai usaha sadar generasi tua 

untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan 

kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah 

SWT.
104

. 

 Adapun ciri-ciri pendidikan agama Islam di antaranya sebagai 

berikut : (1) tujuan utamanya adalah pembinaan anak didik untuk 

bertauhid (2) kurikulum disesuaikan dengan fitrah manusia (3) kurikulum 

yang disajikan merupakan hasil pengujian materi dengan landasan Al-

Qur‟an dan As-Sunnah (4) mengarahkan minat dan bakat serta 

meningkatkan kemampuan akliah anak didik serta keterampilan yang akan 

                                                           
102

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2005), 130.  
103

Zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 1989), 87.  
104

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 130. 
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diterapkan dalam kehidupan konkret (5) pembinaan akhlak anak didik (6) 

kurikulum pendidikan Islam senantiasa relevan dengan perkembangan 

zaman.
105

   

 

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan hendaknya 

mempunyai landasan yang baik dan kokoh, maka pendidikan Islam juga 

mempunyai dasar yang digunakan dalam mencapai tujuannya. Dasar-dasar 

pelaksanaan  Pendidikan Islam dapat ditinjau dari berbagai segi : 

a. Segi Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber dari 

ajaran agama Islam yakni al-Qur‟a<n dan Hadi<th. Menurut ajaran 

Islam, pendidikan agama adalah perintah Allah Swt.  dan merupakan 

perwujudan ibadah kepada-Nya.
106

 Dalam al-Qur‟a<n banyak ayat yang 

menunjukkan perintah tersebut, antara lain dalam Surat Ali Imran 104 : 

                           

              

 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 

                                                           
105

HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 528.  
106

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 133.   
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Selain al-Qur‟a<n, Hadi<th juga merupakan dasar dalam 

pelaksanaan pendidikan agama Islam, hal ini karena sebagai umat Islam 

kita diperintahkan untuk meneladani Nabi Muhammad SAW. 

sebagaimana termaktub dalam  al-Qur‟a<n Surat Al-Ahza<b ayat 21 : 

                          

       

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 

 

b. Dasar Yuridis (hukum)
107

 

 Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakann pendidikan agama di sekolah. Dasar yuridis formal 

tersebut terdiri dari tiga hal, yaitu : 

1) Dasar ideal yakni dasar falsafah negara Pancasila sila pertama : 

Ketuhanan Yang Maha Esa 

2) Dasar struktural/konstitusional yaitu UUD 1945 dalam Bab IX pasal 

29 ayat 1 yang berbunyi : Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang 

Maha Esa, dan ayat 2 yang berbunyi : Negara menjamin 

                                                           
107

Ibid, 132.  
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kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-

masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. 

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR Nomor IV/MPR/ 

1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR Nomor IV/MPR/ 

1978 jo Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap 

MPR Nomor II/MPR/1988 dan Tap MPR Nomor II/MPR/1993 

tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya 

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung 

dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini kemudian 

disempurnakan lagi dengan terwujudnya Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 1989 serta Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang 

kedua-duanya tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 

c. Aspek Psikologis 

Sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, seorang manusia 

di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang 

membuat hatinya tenang. Apalagi pada zaman modern ini, kebutuhan 

akan Zat tempat bergantung dan berlindung lebih dirasakan oleh 

mayoritas manusia. Agama memiliki peran yang sangat penting karena 

menjadi pemandu dalam mewujudkan kehidupan yang tentram dan 

religius. Dengan demikian maka pendidikan agama sangat diperlukan 

untuk diajarkan di sekolah-sekolah sehingga mampu menumbuhkan 

peserta didik yang santun, saleh dan bermartabat. 
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3. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
108

 

Karakteristik mata pelajaran PAI di SMP adalah sebagai berikut: 

a. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 

b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata 

pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk 

pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata 

pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI. 

c. Diberikannya mata pelajaran PAI, khususnya di SMP, bertujuan untuk 

terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt., berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang Islam.  

d. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta 

didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih 

menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian 

keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak 
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Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Pengembangan 

Silabus Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2006).  
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hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting 

adalah pada aspek afektif dan psikomotornya.  

e. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan 

yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Quran dan al-

Sunnah/al-Hadits Nabi Muhammad Saw. (dalil naqli). Dengan melalui 

metode Ijtihad (dalil aqli) para ulama mengembangkan prinsip-prinsip 

PAI tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk fiqih dan 

hasil-hasil ijtihad lainnya.  

f. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran 

Islam, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran 

dari konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep islam, 

syariah memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan 

muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari 

ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman 

(ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam, Ushu-al-ddin, 

Ilmu Tauhid) yang merupakan pengembangan dari aqidah, Ilmu Fiqih 

yang merupakan pengembangan dari syariah, dan Ilmu Akhlak (Etika 

Islam, Moralitas Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, 

termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta 

seni dan budaya yang dapat dituangkan dalam berbagai mata pelajaran 

di SMP.  

g. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang 
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luhur). Dengan demikian, pendidikan akhlak (budi pekerti) adalah jiwa 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan 

Islam tidak memerhatikan pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun 

segi-segi praktis lainnya, tetapi maksudnya adalah bahwa pendidikan 

Islam memerhatikan segi-segi pendidikan akhlak seperti juga segi-segi 

lainnya.  

h. PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap 

peserta didik, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang beragama 

lain yang didasari dengan kesadaran yang tulus dalam mengikutinya.  

Itulah gambaran tentang karakteristik Pendidian Agama Islam (PAI) 

pada umumnya dan mata pelajaran PAI di SMP pada khususnya yang 

dapat dikembangkan oleh para guru PAI dengan variasi-variasi tertentu, 

selama tidak menyimpang dari karakteristik umum ini. Dengan 

berpedoman kepada panduan ini, para guru PAI atau sekolah diharapkan 

dapat melakukan pengembangan silabus mata pelajaran PAI di SMP 

dengan mudah dan variatif. 

 

4.  Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP 

  Pendidikan Agama Islam di SMP/MTs bertujuan untuk: 

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 

serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
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manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 

kepada Allah SWT; 

b. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama  dan berakhlak 

mulia  yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 

produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 

agama dalam komunitas sekolah. 

 
5. Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

 Kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah 

berfungsi sebagai berikut 
109

: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT.  yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. 

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup untuk kebahagiaan 

dunia dan akhirat 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri peserta didik 

dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial 

serta dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan 

atau dari budaya lain. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak didik yang memiliki bakat 

khusus di bidang agama Islam agar dapat berkembang secara optimal. 

 

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut : 
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Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 134.  
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a. Al-Qur‟a<n dan Hadi<th 

b. Aqidah 

c. Akhlak 

d. Fiqih 

e. Tari<kh dan Kebudayaan Islam 

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, 

dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 

manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, 

dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 

 
7.  Kedudukan dan Peran Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasional 

a. Kedudukan Pendidikan Agama Islam
110

 

  Kedudukan Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan 

Nasional bisa dilihat dari dua sisi, yakni sebagai mata pelajaran maupun 

sebagai lembaga.  

1) Sebagai mata pelajaran, istilah “Pendidikan Agama Islam” di 

Indonesia dipergunakan untuk nama suatu mata pelajaran di 

lingkungan sekolah-sekolah yang berada di bawah pembinaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Agama Islam 

dalam hal ini masuk dalam struktur kurikulum dan termasuk 

kelompok mata pelajaran wajib.  
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Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 2010), 41-42.  
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2) Sebagai lembaga, Pendidikan Agama Islam berwujud sebagai satuan 

pendidikan di bawah naungan Departemen Agama. Pengertian 

Pendidikan Keagamaan Islam di sini mengacu kepada satuan 

pendidikan keagamaan atau lembaga pendidikan keagamaan Islam 

baik di lingkungan formal (sekolah), maupun non formal (pesantren, 

madrasah diniyah) maupun pendidikan informal (keluarga).  

b. Peran Pendidikan Agama Islam
111

 

1) Sebagai mata pelajaran, Pendidikan Agama Islam berperan : 

a) Mempercepat proses pencapaian tujuan Pendidikan Nasional 

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri dan 

menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Di dalam rumusan tujuan Pendidikan Nasional tersebut terdapat kata 

“iman” dan “taqwa” yang mempunyai kaitan erat dengan ajaran Islam 

dan hal ini dapat dicapai salah satunya dengan pengembangan mata 

pelajaran PAI di sekolah-sekolah.  

b)  Memberikan nilai terhadap mata pelajaran umum 

Agar mata pelajaran lain yang sifatnya “umum” dapat mempunyai nilai 

spiritual, maka pendidikan Agama Islam dapat diintegrasikan ke dalam 

setiap mata pelajaran. 

2) Sebagai lembaga (institusi) 

a) Lembaga pendidikan Islam (pondok pesantren) berperan 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini tampak dari riwayat 
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Ibid, 42-45.  
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pendidikan di Indonesia di mana jauh sebelum adanya sekolah 

sudah ada pendidikan di pondok pesantren. 

b) Lembaga pendidikan Islam (madrasah dan pesantren) bersama 

dengan satuan pendidikan lainnya dalam sistem pendidikan 

Nasional bersama-sama menuntaskan pelaksanaan wajib belajar 9 

tahun. 

c) Lembaga pendidikan Islam (madrasah diniyah) berperan 

mendidik anak yang drop out, anak-anak yang tidak 

berkesempatan memasuki lembaga pendidikan formal dan 

sekaligus juga menambah dan memperkuat pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah. 

Setelah dijelaskan dengan cukup rinci mengenai aspek-aspek 

teoritis pengembangan kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP, maka selanjutnya pada Bab III akan dijelaskan 

mengenai profil SMP Negeri 3 Peterongan Jombang yang merupakan 

obyek penelitian tesis ini. 

 

 

 

 

 

 

 




